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Abstrak 
Rendahnya pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia dibandingkan perbankan konvensional menunjukkan 

adanya kesenjangan antara besarnya potensi pasar masyarakat muslim dan tingkat penggunaan jasa bank syariah 

yang masih rendah, sementara sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada minat menabung 
dibandingkan keputusan penggunaan sebagai tindakan nyata sehingga implikasinya bagi strategi manajemen bank 

syariah belum banyak diungkap. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, 
kepercayaan, dan lingkungan sosial terhadap keputusan penggunaan jasa bank syariah, baik secara parsial maupun 

simultan, guna memberikan dasar penyusunan prioritas strategi pemasaran bagi manajemen perbankan syariah. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan sampel sebanyak sembilan puluh delapan 

responden masyarakat Kelurahan Kutoanyar, Kecamatan Tulungagung, yang dipilih menggunakan teknik acak 

sederhana, kemudian data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial dan simultan, literasi keuangan syariah, kepercayaan, dan lingkungan sosial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa bank syariah, dengan kepercayaan sebagai faktor paling 
dominan. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan kepercayaan nasabah melalui transparansi dan kepatuhan 

syariah perlu menjadi prioritas utama strategi manajemen pemasaran bank syariah, didukung oleh optimalisasi 

jalur sosial keagamaan dan program literasi yang lebih aplikatif. 

 
Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah; Kepercayaan; Lingkungan Sosial; Keputusan Penggunaan Jasa Bank 
Syariah 

 
Abstract 
The low market share of Islamic banking in Indonesia compared to conventional banking indicates a gap between 

the large potential market for the Muslim community and the still low level of use of Islamic banking services. 

While most previous studies have focused more on savings interest rather than usage decisions as a concrete action, 
so the implications for Islamic bank management strategies have not been widely revealed. This study aims to 

analyze the influence of Islamic financial literacy, trust, and the social environment on the decision to use Islamic 
banking services, both partially and simultaneously, to provide a basis for prioritizing marketing strategies for 

Islamic banking management. The study used an associative quantitative approach with a sample of ninety-eight 
respondents from the Kutoanyar Village, Tulungagung District, who were selected using a simple random 

technique. Then the data were analyzed using multiple linear regression. The results showed that partially and 

simultaneously, Islamic financial literacy, trust, and the social environment had a positive and significant influence 
on the decision to use Islamic banking services, with trust being the most dominant factor. These findings confirm 

that strengthening customer trust through transparency and sharia compliance needs to be a top priority in Islamic 
banks marketing management strategies, supported by optimization of socio-religious channels and more applicable 

literacy programs. 

 
Keywords: Islamic Financial Literacy; Trust; Social Environment; Decision to Use Islamic Banking Services. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan syariah merupakan sistem keuangan modern yang berlandaskan pada prinsip-

prinsip syariah Islam dengan menghindari unsur riba, gharar, dan maysir (Naim, 2025). Sebagai 

negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar dalam 

pengembangan industri keuangan syariah (Amilahaq, Wijayanti, dan Pertiwi, 2021). Kehadiran 

perbankan syariah yang diatur melalui Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 menjadi 

alternatif bagi masyarakat muslim untuk melakukan aktivitas keuangan sesuai prinsip agama. 

Meskipun demikian, perkembangan perbankan syariah masih menghadapi tantangan serius, 

terutama dalam meningkatkan penggunaan jasa bank syariah di kalangan masyarakat luas 

(Naim, 2025). Data Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa pangsa pasar aset perbankan 

syariah pada tahun 2024 baru mencapai 7,72% dari total aset perbankan nasional, sedangkan 

perbankan konvensional masih mendominasi sebesar 92,28%. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya ketidaksesuaian antara besarnya potensi pasar muslim dengan tingkat penggunaan jasa 

bank syariah yang masih relatif rendah. Rendahnya penggunaan jasa bank syariah juga 

diperkuat oleh hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2025 yang 

menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan syariah hanya sebesar 43,42%, sedangkan literasi 

keuangan konvensional mencapai 66,45% (Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat 

Statistik (BPS), 2025). Kesenjangan tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman masyarakat 

mengenai konsep, manfaat, dan mekanisme produk perbankan syariah masih belum optimal 

sehingga memengaruhi keputusan masyarakat dalam menggunakan jasa bank syariah. 

Kelurahan Kutoanyar, Kecamatan Tulungagung, dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki karakteristik masyarakat yang unik. Wilayah ini dihuni oleh masyarakat lokal dan 

pendatang dengan lingkungan sosial yang religius dan aktif dalam kegiatan keagamaan, seperti 

yasinan atau tahlilan, tadarus rutin, dan peringatan hari besar Islam. Kondisi tersebut 

menjadikan Kelurahan Kutoanyar relevan sebagai lokasi penelitian untuk menganalisis 

pengaruh literasi keuangan syariah, kepercayaan, dan lingkungan sosial terhadap keputusan 

penggunaan jasa bank syariah. Hasil survei awal terhadap 42 responden masyarakat Kelurahan 

Kutoanyar menunjukkan bahwa penggunaan jasa bank syariah masih tergolong rendah. 

Sebanyak 66,7% responden menyatakan tidak menggunakan bank syariah, sedangkan pengguna 

bank syariah hanya sebesar 33,3%. Di antara pengguna bank syariah, Bank Syariah Indonesia 

(BSI) menjadi bank yang paling banyak digunakan. Jenis layanan yang paling dominan 

digunakan adalah tabungan atau rekening transaksi harian. Data tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan jasa bank syariah di masyarakat masih terbatas dan diduga dipengaruhi oleh tingkat 

literasi, kepercayaan, dan lingkungan sosial. 

Kajian atas penelitian terdahulu menunjukkan pola yang secara konsisten mendukung 

pengaruh literasi keuangan syariah, kepercayaan, dan lingkungan sosial terhadap perilaku 

keuangan syariah, namun pola konsistensi ini perlu dicermati secara kritis karena sebagian besar 

dibangun di atas desain penelitian yang serupa dan terbatas. Pada aspek literasi, penelitian 

(Zulfayani et al., 2023) dan (Salim, Arif, dan Devi, 2022) sama-sama melaporkan pengaruh positif 

literasi keuangan syariah, tetapi keduanya dilakukan pada populasi mahasiswa yang secara 

sistematis memperoleh paparan materi keuangan syariah melalui kurikulum, sehingga tingkat 

literasi responden cenderung berada di atas rata-rata masyarakat umum, generalisasi temuan ini 

pada masyarakat non-akademik masih perlu diuji ulang. Pola serupa ditemukan pada aspek 

kepercayaan yang diteliti oleh (Novianto dan Nisa, 2024) serta (Suryani et al., 2024) menunjukkan 

pengaruh signifikan kepercayaan terhadap minat menabung, namun keduanya mengukur 

minat, bukan keputusan penggunaan yang telah terealisasi, sehingga terdapat celah antara niat 
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yang dilaporkan responden dan tindakan nyata yang sesungguhnya terjadi di lapangan. Kondisi 

ini diperparah oleh temuan (Aprilia dan Indrarini, 2024) yang justru melaporkan kepercayaan 

tidak berpengaruh signifikan pada masyarakat pedesaan Nganjuk, bertentangan dengan temuan 

(Suryani et al., 2024) pada konteks nasabah bank syariah daerah, kontradiksi ini mengindikasikan 

bahwa kekuatan pengaruh kepercayaan kemungkinan bersifat kontekstual dan bergantung pada 

tingkat akses maupun eksposur masyarakat terhadap layanan bank syariah, sebuah dimensi 

yang belum diuji secara eksplisit pada penelitian-penelitian tersebut. Pada aspek lingkungan 

sosial, (Salsabila dan Devia, 2024), (Faridah, Hakim, dan Sudarwanto, 2021) serta (Khairunnisa 

dan Cahyono, 2020) melaporkan pengaruh yang konsisten signifikan, tetapi ketiganya 

menempatkan religiusitas sebagai variabel yang menyatu atau berdekatan dengan lingkungan 

sosial, sehingga kontribusi murni lingkungan sosial sebagai norma subjektif terlepas dari 

religiusitas individu  belum terpetakan secara terpisah. Ketiga pola tersebut secara bersama-sama 

menunjukkan bahwa literatur yang ada belum memberi jawaban memadai atas tiga pertanyaan 

mendasar: apakah pengaruh faktor-faktor tersebut bertahan ketika diuji pada keputusan nyata 

(bukan minat), pada masyarakat umum (bukan mahasiswa), dan pada wilayah dengan intensitas 

sosial-keagamaan tinggi namun realisasi penggunaan bank syariah masih rendah menjadi 

kondisi yang justru melekat pada konteks Kelurahan Kutoanyar, Kecamatan Tulungagung. 

Bertolak dari kritik terhadap tiga celah tersebut, penelitian ini diposisikan untuk menjawab 

pertanyaan yang belum terjawab tuntas oleh literatur sebelumnya. Pertama, penelitian ini 

menempatkan keputusan penggunaan (perilaku nyata) sebagai variabel dependen, bukan minat, 

sehingga menjembatani celah antara niat yang dilaporkan dan tindakan yang sesungguhnya 

terjadi. Kedua, penelitian ini melibatkan masyarakat umum dengan latar belakang sosial-

ekonomi yang beragam, bukan kelompok mahasiswa yang relatif homogen dari sisi literasi dan 

usia. Ketiga, penelitian ini secara eksplisit menguji peran lingkungan sosial dan kepercayaan 

pada konteks wilayah dengan intensitas kegiatan keagamaan tinggi namun realisasi penggunaan 

bank syariah masih rendah, sehingga dapat menjelaskan mengapa kekuatan pengaruh 

kepercayaan berbeda-beda antarwilayah sebagaimana ditemukan pada penelitian-penelitian 

terdahulu yang saling bertentangan. 

Berdasar uraian tersebut, kebaruan (novelty) penelitian terletak pada tiga hal: (1) pengujian 

keputusan sebagai perilaku nyata, bukan minat, (2) perluasan konteks pada masyarakat umum 

yang beragam, bukan mahasiswa, dan (3) penjelasan atas kontradiksi temuan kepercayaan 

melalui data empiris pada konteks sosial-religius yang spesifik. Secara teoritis, penelitian ini 

memperkaya penerapan Theory of Planned Behavior dengan menempatkan kepercayaan sebagai 

konsep perluasan model pada konteks jasa keuangan berisiko. Secara manajerial, temuan ini 

diharapkan memberi dasar empiris bagi manajemen bank syariah dalam menyusun prioritas 

strategi baik melalui edukasi literasi, penguatan kepercayaan, maupun pemanfaatan jejaring 

sosial-keagamaan berdasarkan bobot pengaruh masing-masing faktor terhadap keputusan 

nasabah. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) dari Ajzen menjelaskan bahwa perilaku seseorang 

ditentukan oleh niat, yang dipengaruhi tiga hal: sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), 

dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) (Arianti, 2021, 3). Sikap adalah 

penilaian seseorang terhadap suatu perilaku berdasarkan konsekuensinya; norma subjektif 

adalah pengaruh dari lingkungan sekitar; sedangkan persepsi kontrol perilaku adalah seberapa 
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mudah atau sulit seseorang melakukan perilaku tersebut, misalnya kemudahan mengakses 

layanan (Aisyah et al., 2025). TPB pada dasarnya dirancang untuk perilaku yang minim risiko. 

Pada jasa keuangan syariah, yang melibatkan risiko finansial dan ketidakpastian kepatuhan 

syariah, ketiga komponen tersebut belum cukup menangkap faktor psikologis utama, yaitu 

keyakinan terhadap keandalan penyedia jasa. Karena itu, penelitian ini menambahkan 

kepercayaan (trust) sebagai unsur tambahan yang bekerja berdampingan dengan sikap dan 

norma subjektif, bukan sebagai pengganti persepsi kontrol perilaku, karena kepercayaan 

berfungsi mengurangi risiko yang tidak tercakup oleh tiga komponen asli TPB. Pendekatan 

perluasan TPB dengan menambahkan kepercayaan ini juga digunakan oleh (Albaity dan 

Rahman, 2019) dalam meneliti niat menggunakan bank syariah di Uni Emirat Arab, sehingga 

posisi kepercayaan sebagai unsur tambahan TPB pada penelitian ini konsisten dengan 

penerapannya di konteks internasional. Dalam penelitian ini, literasi keuangan syariah 

membentuk sikap, lingkungan sosial mencerminkan norma subjektif, sedangkan kepercayaan 

menjadi unsur tambahan yang menjembatani keyakinan individu atas keamanan, transparansi, 

dan kepatuhan syariah. Ketiga variabel ini digunakan secara konsisten sepanjang kajian literatur, 

hasil, dan pembahasan untuk menjelaskan keputusan penggunaan jasa bank syariah, termasuk 

secara khusus menjelaskan bagaimana kepercayaan berhubungan dengan keputusan tersebut. 

Keputusan Penggunaan Jasa Bank Syariah 

Keputusan penggunaan jasa bank syariah adalah hasil proses seseorang memilih layanan 

keuangan sesuai kebutuhannya. Keputusan sendiri berarti memilih alternatif terbaik dari 

beberapa pilihan untuk menyelesaikan suatu masalah (Harbani, 2023, 6 – 7). Dalam konteks jasa, 

bank syariah adalah lembaga keuangan berbasis prinsip syariah yang menghindari riba, gharar, 

dan maysir, serta berorientasi pada keadilan dan kesejahteraan sosial (Alhifni, 2017). Dengan 

demikian, keputusan penggunaan jasa bank syariah mencerminkan tindakan nyata individu 

dalam memilih dan menggunakan layanan perbankan berbasis syariah sebagai solusi kebutuhan 

finansialnya. Menurut Kotler dan Keller (2016) dalam buku (Dewi et al., 2025), perilaku 

konsumen adalah studi yang mempelajari individu, kelompok, maupun organisasi dalam 

memilih, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi produk untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka, sekaligus kegiatan yang berkaitan erat dengan proses pembelian barang atau 

jasa. Dengan demikian, keputusan penggunaan jasa bank syariah mencerminkan tindakan nyata 

individu dalam memilih dan menggunakan layanan perbankan berbasis syariah sebagai solusi 

kebutuhan finansialnya, yang juga merupakan salah satu bentuk perilaku konsumen dalam 

memenuhi kebutuhan tersebut. 

Literasi Keuangan Syariah 

Atkinson dan Messy (2012) dalam (Ram, 2023) menyebutkan bahwa literasi keuangan 

merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan mengambil keputusan 

keuangan. Literasi keuangan mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan dalam 

mengelola keuangan secara efektif untuk mencapai kesejahteraan. Dalam perspektif syariah, 

literasi keuangan tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada nilai religius seperti 

kehalalan, keadilan, dan tanggung jawab kepada Allah SWT. Rahim (2016) dan Antara (2016) 

dalam (Albaity dan Rahman, 2019) mendefinisikan literasi keuangan syariah sebagai 

kemampuan, keterampilan, dan sikap individu dalam memahami serta menganalisis informasi 

keuangan dari lembaga keuangan syariah, sekaligus sejauh mana seseorang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan untuk memahami pentingnya layanan keuangan syariah, yang 

pada akhirnya memengaruhi sikap dan niat mereka untuk menggunakan pembiayaan syariah. 
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Oleh karena itu, literasi keuangan syariah menjadi faktor penting dalam mendorong masyarakat 

untuk memahami dan menggunakan produk serta layanan keuangan syariah secara tepat. 

Kepercayaan 

Deutsch dalam (Rifa’i, 2019) menjelaskan kepercayaan sebagai perilaku individu yang 

mengharapkan pihak lain memberi manfaat positif, kepercayaan muncul karena pihak yang 

dipercaya dianggap mampu memberikan manfaat dan melakukan sesuatu sesuai harapan pihak 

yang memberikan kepercayaan, sehingga kepercayaan menjadi dasar bagi kedua pihak untuk 

melakukan kerja sama. Mayer (1995) dalam (Rifa’i, 2019) mendefinisikan kepercayaan sebagai 

kemauan seseorang untuk peka terhadap tindakan orang lain berdasarkan harapan bahwa orang 

lain akan melakukan tindakan tertentu, tanpa bergantung pada kemampuannya untuk 

mengawasi dan mengendalikan tindakan tersebut. Kedua pandangan ini menegaskan bahwa 

kepercayaan pada dasarnya merupakan kesediaan satu pihak menerima risiko atas tindakan 

pihak lain berdasarkan harapan positif. Dalam konteks perbankan, kepercayaan mencakup 

keyakinan terhadap keamanan transaksi, transparansi, serta kepatuhan lembaga terhadap 

prinsip yang dianut, termasuk prinsip syariah. Kepercayaan juga terbentuk melalui interaksi 

sosial dan pengalaman, sehingga menjadi faktor penting yang mempengaruhi keputusan 

penggunaan jasa bank syariah. 

Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial menurut Purwanto (2009) dalam (Muslim et al., 2021) terdiri dari 

kelompok manusia itu sendiri. Purwanto menjelaskan lingkungan sosial sebagai semua orang 

atau manusia lain yang memengaruhi individu, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Setiadi dan Kolip (2011) dalam (Muslim et al., 2021) menambahkan bahwa lingkungan sosial 

adalah tempat atau suasana di mana sekelompok orang merasa menjadi bagian di dalamnya, 

seperti lingkungan kerja, lingkungan rukun tetangga, lingkungan pendidikan, maupun 

lingkungan pesantren. Berdasarkan ketiga pandangan tersebut, lingkungan sosial dapat 

dipahami sebagai semua orang dan suasana tempat yang dapat memengaruhi individu, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan ini mencakup keluarga, teman sebaya, 

serta masyarakat yang berperan dalam membentuk norma, nilai, dan persepsi individu terhadap 

suatu objek. Dalam perilaku konsumen, lingkungan sosial menjadi faktor eksternal yang 

signifikan karena individu cenderung mempertimbangkan pendapat dan pengalaman orang lain 

sebelum mengambil keputusan. Oleh karena itu, dalam konteks perbankan syariah, lingkungan 

sosial dapat mempengaruhi keputusan masyarakat dalam menggunakan jasa bank syariah 

melalui proses interaksi dan pengaruh sosial yang terjadi di sekitarnya (Yana dan Agustina, 

2023). 

 

METODE PENELITAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis melalui pengukuran variabel 

menggunakan data numerik yang dianalisis secara statistik, sedangkan penelitian asosiatif 

bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel (Machali, 2021). 

Pemilihan Kelurahan Kutoanyar, Kecamatan Tulungagung sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada karakteristik unik masyarakatnya yang memberikan konteks relevan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Meskipun didominasi oleh populasi pendatang, wilayah ini tetap 

mempertahankan hubungan sosial yang kuat dan agamis, terlihat dari keberadaan kelompok 

yasin dan tahlil yang rutin dilaksanakan setiap hari Rabu untuk perempuan dan hari Kamis 

untuk laki-laki, kegiatan tadarus rutin di masjid setiap hari Minggu sebulan sekali secara 
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bergiliran antarmasjid, doa bersama pada malam peringatan tujuh belas Agustus, serta 

peringatan hari besar Islam seperti Maulid Nabi Muhammad. Intensitas kegiatan sosial-

keagamaan yang tinggi ini menjadikan Kelurahan Kutoanyar lokasi yang sesuai untuk mengkaji 

pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusan penggunaan jasa bank syariah. Karakteristik ini 

juga menjadi dasar untuk menerapkan hasil penelitian pada wilayah lain yang memiliki pola 

kehidupan sosial-keagamaan yang serupa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kelurahan Kutoanyar, Kecamatan 

Tulungagung yang berjumlah 5.381 jiwa atau 2.013 Kepala Keluarga (KK). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan probability sampling dengan metode simple random sampling, yaitu 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel 

(Machali, 2021). Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 10%, sehingga diperoleh 98 responden. Pemilihan tingkat kesalahan sebesar 10% 

didasarkan pada pertimbangan bahwa populasi penelitian tergolong besar, yaitu 5.381 jiwa atau 

2.013 kepala keluarga, sementara penelitian ini bersifat asosiatif dengan keterbatasan waktu dan 

sumber daya dalam pengumpulan data primer secara langsung di lapangan. Penggunaan tingkat 

kesalahan 10% merupakan praktik yang lazim digunakan pada penelitian sosial dan manajemen 

dengan populasi besar serta tingkat homogenitas karakteristik yang relatif tinggi pada level 

kelurahan, sehingga ukuran sampel sebanyak 98 responden tetap representatif secara statistik 

untuk analisis regresi linier berganda dengan tiga variabel independen. 

Dari 98 responden, sebanyak 58 responden (59,18%) berjenis kelamin laki-laki dan 40 

responden (40,82%) berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan usia, responden didominasi oleh 

kelompok usia 20–30 tahun sebanyak 47 responden, diikuti kelompok usia 30–40 tahun sebanyak 

39 responden, sedangkan sisanya sebesar 12 responden berusia di atas 40 tahun. Komposisi ini 

menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh kelompok usia produktif muda 

hingga menengah, yang merupakan segmen potensial dalam pengambilan keputusan keuangan 

secara mandiri, sehingga relevan untuk menjelaskan keputusan penggunaan jasa bank syariah 

sebagai perilaku nyata pada masyarakat umum. 

Data penelitian menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

tertutup secara langsung dan melalui Google Form. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 

bantuan program SPSS melalui beberapa tahapan, yaitu uji validitas dan reliabilitas untuk 

menguji kualitas instrumen penelitian, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda untuk mengukur 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Machali, 2021), serta uji hipotesis 

yang terdiri dari uji t, uji F untuk mengetahui pengaruh parsial dan simultan serta koefisien 

determinasi (R²) untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen (Machali, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

literasi keuangan syariah, kepercayaan, lingkungan sosial, dan keputusan penggunaan jasa bank 

syariah memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, sehingga seluruh item dinyatakan 

valid. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha seluruh variabel berada 

pada rentang 0,813 sampai dengan 0,900, sehingga seluruh variabel dinyatakan reliabel. Hasil uji 

normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200, lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga nilai residual berdistribusi normal, 
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yang didukung pula oleh grafik Normal Probability Plot dan histogram yang membentuk kurva 

menyerupai lonceng. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF variabel literasi 

keuangan syariah, kepercayaan, dan lingkungan sosial masing-masing sebesar 2,045; 2,475; dan 

1,428 (< 10), dengan nilai tolerance masing-masing sebesar 0,489; 0,404; dan 0,700 (> 0,10), 

sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai 

signifikansi ketiga variabel independen masing-masing sebesar 0,932; 0,504; dan 0,319 

(seluruhnya > 0,05), sehingga model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan 

demikian, model regresi dalam penelitian ini layak digunakan untuk menguji hubungan 

antarvariabel. 
Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.959 3.076  1.613 .110 

X1 .196 .098 .183 1.994 .049 

X2 .487 .102 .482 4.764 .000 

X3 .197 .063 .239 3.114 .002 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi Y = 4,959 + 

0,196X1 + 0,487X2 + 0,197X3, yang menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah, kepercayaan, 

dan lingkungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan jasa bank 

syariah. Variabel kepercayaan memiliki nilai koefisien regresi tertinggi sebesar 0,487, diikuti 

lingkungan sosial sebesar 0,197, dan literasi keuangan syariah sebesar 0,196, yang menunjukkan 

bahwa kepercayaan menjadi faktor paling dominan dalam memengaruhi keputusan 

penggunaan jasa bank syariah pada masyarakat Kelurahan Kutoanyar. Besaran koefisien regresi 

mengindikasikan urutan prioritas faktor yang perlu diperhatikan oleh manajemen bank syariah 

dalam menyusun strategi. Kepercayaan (X2) memiliki koefisien tertinggi (0,487) sekaligus nilai t 

hitung terbesar (4,764), yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan kepercayaan nasabah 

memberikan dampak paling besar terhadap keputusan penggunaan jasa bank syariah 

dibandingkan dua variabel lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa investasi manajerial 

pada transparansi produk, kepatuhan syariah yang dapat diverifikasi, dan konsistensi kualitas 

pelayanan berpotensi memberikan hasil yang lebih besar terhadap peningkatan jumlah nasabah 

dibandingkan program literasi maupun pemanfaatan jalur sosial semata. Lingkungan sosial (X3) 

menempati posisi kedua (koefisien 0,197, t hitung 3,114), yang menunjukkan pentingnya strategi 

pemasaran berbasis komunitas, seperti kerja sama dengan tokoh agama dan kelompok pengajian, 

sebagai kanal edukasi sekaligus akuisisi nasabah baru. Adapun literasi keuangan syariah (X1), 

meski berpengaruh signifikan, memiliki koefisien terkecil (0,196, t hitung 1,994) yang nilainya 

mendekati ambang batas signifikansi, sehingga mengindikasikan bahwa program edukasi 

literasi perlu dirancang lebih intensif dan aplikatif agar dampaknya terhadap keputusan nyata 

dapat dioptimalkan. 

Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki 

pengaruh positif dan signifikan. Variabel literasi keuangan syariah memperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,994 dengan signifikansi 0,049, variabel kepercayaan sebesar 4,764 dengan signifikansi 

0,000, dan variabel lingkungan sosial sebesar 3,114 dengan signifikansi 0,002, di mana seluruh 

nilai t hitung tersebut lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,986. Dengan demikian, seluruh 

hipotesis penelitian diterima. 
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Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F hitung sebesar 49,159, lebih besar 

dibandingkan F tabel sebesar 2,70, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah, kepercayaan, dan lingkungan sosial 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa 

bank syariah. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa keputusan penggunaan jasa bank syariah 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu aspek saja, tetapi dibentuk melalui interaksi antara 

pemahaman individu, keyakinan terhadap penyedia jasa, dan pengaruh lingkungan sosial di 

sekitarnya, sebagaimana dijelaskan dalam perspektif perilaku konsumen. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi, diketahui nilai R Square sebesar 0,611 artinya 61,1% 

variabel dependen (keputusan penggunaan jasa bank syariah) dijelaskan oleh variabel 

independen yang terdiri dari Literasi Keuangan Syariah, Kepercayaan dan Lingkungan Sosial, 

sedangkan sisanya (100% - 61,1% = 38,9%) dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Kepercayaan, dan Lingkungan Sosial terhadap 

Keputusan Penggunaan Jasa Bank Syariah 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 49,159 > F tabel sebesar 2,70 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

literasi keuangan syariah, kepercayaan, dan lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan jasa bank syariah, dengan kontribusi sebesar 61,1% 

berdasarkan nilai R Square. Hasil ini memperkuat pandangan Kotler dan Keller (2016) dalam 

buku (Dewi et al., 2025), bahwa keputusan penggunaan jasa bank syariah merupakan bagian dari 

perilaku konsumen, yaitu proses individu memilih, menggunakan, dan mengevaluasi suatu 

produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga keputusan ini terbentuk dari 

interaksi beberapa faktor sekaligus, bukan hanya satu faktor tunggal. Pengaruh simultan yang 

kuat ini menunjukkan bahwa ketiga komponen, yaitu sikap yang dibentuk literasi keuangan 

syariah, norma subjektif yang dibentuk lingkungan sosial, dan kepercayaan sebagai konsep 

perluasan yang memperkuat keyakinan, bekerja secara bersamaan sebagaimana diprediksi oleh 

kerangka Theory of Planned Behavior yang diperluas (Arianti, 2021, 3).  

Kekuatan pengaruh simultan sebesar 61,1% ini secara kritis dapat dijelaskan oleh 

karakteristik lokasi penelitian. Masyarakat Kelurahan Kutoanyar yang didominasi kelompok 

usia produktif muda dan memiliki intensitas kegiatan sosial-keagamaan yang tinggi 

menciptakan kondisi di mana ketiga variabel saling memperkuat: literasi memberi dasar 

pengetahuan, lingkungan sosial memberi dorongan norma, dan kepercayaan memberi 

keyakinan akhir untuk bertindak, sehingga ketiganya bekerja sebagai satu rangkaian keputusan, 

bukan sebagai faktor yang berdiri sendiri-sendiri. Kontribusi ini juga tergolong lebih tinggi 

dibandingkan penelitian (Ibrahim et al., 2017) yang menerapkan model serupa pada nasabah 

pembiayaan rumah syariah di Malaysia, di mana kombinasi variabel sikap, norma subjektif, 

kontrol perilaku, pengetahuan, dan religiusitas hanya menjelaskan 32,9% varians niat memilih; 

perbedaan ini diduga terjadi karena penelitian ini mengukur keputusan sebagai perilaku nyata 

pada masyarakat dengan ikatan sosial-keagamaan yang erat, sementara penelitian tersebut 

mengukur niat pada populasi perkotaan yang lebih heterogen dan interaksi sosialnya cenderung 

lebih longgar. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hasanah, Ningsih, dan Rakhmawati, 2024) 

yang menyatakan bahwa kepercayaan dan lingkungan sosial secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa bank syariah. Selain itu, penelitian (Mustaidah 

dan Sadiyah, 2025) juga menemukan bahwa literasi keuangan syariah dan kepercayaan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa bank syariah. Namun, perbedaan 

wilayah dan karakteristik responden dapat mempengaruhi kekuatan hubungan antar variabel, 

sehingga penting untuk mempertimbangkan faktor lokal dalam interpretasi hasil penelitian. 

Strategi pemasaran bank syariah pada wilayah dengan karakteristik sosial-religius serupa 

sebaiknya dirancang secara terintegrasi, menggabungkan edukasi literasi, penguatan 

kepercayaan, dan pendekatan berbasis komunitas dalam satu program yang saling terhubung, 

karena menjalankan ketiganya secara terpisah berisiko kurang efektif dibandingkan pendekatan 

yang saling menguatkan. Bank syariah juga perlu memetakan karakteristik sosial-keagamaan 

tiap wilayah operasionalnya sebelum menentukan bobot prioritas program, mengingat kekuatan 

pengaruh gabungan ketiga faktor ini terbukti bervariasi antar konteks penelitian. 

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Bank Syariah 

Hasil ini sejalan dengan posisi literasi keuangan syariah sebagai pembentuk sikap (attitude) 

dalam kerangka Theory of Planned Behavior. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel literasi 

keuangan syariah memiliki nilai t hitung sebesar 1,994 > t tabel sebesar 1,986 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,049 < 0,05, sehingga literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa bank syariah. Secara teori, literasi keuangan 

syariah berperan membentuk sikap dan pemahaman individu terhadap produk dan layanan 

keuangan berbasis syariah (Albaity dan Rahman, 2019). 

Nilai t hitung literasi keuangan syariah pada penelitian ini (1,994) merupakan yang paling 

mendekati ambang batas signifikansi dibandingkan dua variabel lain, yang secara kritis 

mengindikasikan bahwa pengaruh literasi terhadap keputusan nyata cenderung lebih lemah 

pada masyarakat umum dibandingkan pada kelompok terdidik seperti mahasiswa yang menjadi 

fokus penelitian (Zulfayani et al., 2023) dan (Salim et al., 2022). Hal ini diduga terjadi karena 

mayoritas responden penelitian ini memperoleh informasi bank syariah lebih banyak melalui 

pengalaman dan interaksi sosial sehari-hari dibandingkan melalui edukasi formal, berbeda 

dengan temuan (Normalasari et al., 2022) yang melaporkan literasi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi mahasiswa yang secara sistematis memperoleh paparan materi 

keuangan melalui kurikulum. Pola melemahnya pengaruh literasi ini juga konsisten dengan 

temuan (Albaity dan Rahman, 2019), yang melaporkan bahwa literasi keuangan syariah justru 

berhubungan negatif secara langsung dengan niat menggunakan bank syariah di Uni Emirat 

Arab, dan baru menjadi positif ketika dimediasi oleh sikap yang baik terhadap bank syariah, 

sehingga literasi semata tidak cukup mendorong keputusan tanpa disertai sikap positif terhadap 

bank syariah. 

Program literasi keuangan syariah oleh bank tidak cukup hanya berupa penyuluhan satu 

arah, melainkan perlu dirancang lebih aplikatif, misalnya melalui simulasi perhitungan bagi hasil 

secara langsung, agar pemahaman yang diperoleh benar-benar mendorong tindakan nyata. Bank 

syariah juga perlu memastikan program literasi turut membangun sikap positif terhadap bank 

syariah, bukan sekadar transfer pengetahuan, mengingat literasi tanpa sikap positif berisiko 

tidak berdampak signifikan terhadap keputusan penggunaan. 

Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Bank Syariah 

Hasil ini menegaskan peran kepercayaan sebagai kontrol perilaku persepsian (perceived 

behavioral control) dalam kerangka Theory of Planned Behavior. Hasil uji parsial menunjukkan 
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bahwa variabel kepercayaan memiliki nilai t hitung sebesar 4,764 > t tabel sebesar 1,986 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 

serta merupakan variabel paling dominan. Secara teoritis, kepercayaan merupakan dasar utama 

dalam hubungan antara konsumen dan penyedia jasa, terutama pada sektor keuangan yang 

memiliki tingkat risiko tinggi (Rifa’i, 2023, 58 – 59).  

Pengaruh kepercayaan pada penelitian ini secara kritis dapat dijelaskan oleh tingginya risiko 

yang dipersepsikan masyarakat terhadap produk keuangan syariah yang masih relatif baru 

dikenal dibandingkan produk konvensional, sehingga keyakinan atas keamanan dan kepatuhan 

syariah menjadi penentu utama sebelum literasi maupun dorongan sosial berperan. Perbedaan 

hasil dengan penelitian (Aprilia dan Indrarini, 2024) yang melaporkan kepercayaan tidak 

berpengaruh signifikan pada masyarakat pedesaan Nganjuk kemungkinan disebabkan oleh 

perbedaan akses dan paparan terhadap layanan bank syariah; masyarakat Kutoanyar yang 

berlokasi dekat pusat kota memiliki akses informasi dan layanan yang lebih memadai. 

Kepercayaan ini juga sejalan dengan temuan (Albaity dan Rahman, 2019), yang menunjukkan 

bahwa reputasi bank syariah, sebagai representasi keandalan dan kepercayaan terhadap 

lembaga, berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan bank syariah pada 

nasabah bank konvensional di Uni Emirat Arab, serta dengan (Ibrahim et al., 2017), yang 

membuktikan bahwa religiusitas sebagai konsep berbasis nilai dan keyakinan yang secara 

konseptual dekat dengan kepercayaan terhadap kepatuhan syariah yang merupakan faktor 

paling berpengaruh di antara seluruh variabel yang diuji terhadap niat memilih pembiayaan 

rumah syariah. Konsistensi lintas negara ini memperkuat dugaan bahwa konsep berbasis 

keyakinan dan nilai cenderung lebih dominan dibandingkan pengetahuan semata dalam konteks 

keuangan syariah, apa pun latar belakang budaya dan regulasinya. 

Manajemen bank syariah perlu menjadikan pengelolaan hubungan nasabah (customer 

relationship management) sebagai prioritas utama, melalui keterbukaan biaya dan skema bagi hasil, 

komunikasi rutin mengenai kepatuhan syariah, serta penanganan keluhan yang cepat dan 

responsif. Pengembangan layanan bank syariah juga perlu diarahkan pada penguatan bukti 

nyata kepatuhan syariah, seperti transparansi laporan pengawasan Dewan Pengawas Syariah 

kepada nasabah, karena kepercayaan yang telah terbentuk berpotensi menjadi keunggulan 

bersaing utama dibandingkan bank konvensional maupun bank syariah lain. 

Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Bank Syariah 

Hasil ini konsisten dengan posisi lingkungan sosial sebagai norma subjektif (subjective norm) 

dalam kerangka Theory of Planned Behavior. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan sosial memiliki nilai t hitung sebesar 3,114 > t tabel sebesar 1,986 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, sehingga lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan jasa bank syariah. Secara teori, lingkungan sosial merupakan 

faktor eksternal yang memengaruhi perilaku individu melalui interaksi dengan keluarga, teman, 

dan masyarakat (Rahayu dan Afrilliana, 2021)  

Signifikannya pengaruh lingkungan sosial sejalan dengan karakteristik Kelurahan 

Kutoanyar yang aktif dalam kegiatan keagamaan bersama, seperti kelompok yasin dan tahlil 

serta tadarus rutin di masjid. Meskipun mayoritas warganya adalah pendatang, kegiatan-

kegiatan ini menciptakan ikatan sosial yang erat, sehingga informasi dan pengalaman antar 

warga menjadi sumber rujukan yang dipercaya sebelum memutuskan menggunakan jasa bank 

syariah. Berbeda dengan penelitian (Prastiwi dan Zuhdi, 2022) yang menemukan bahwa 

lingkungan sosial tidak berpengaruh signifikan, perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

pengaruh lingkungan sosial sangat bergantung pada karakteristik masyarakat dan tingkat 
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interaksi sosial dalam suatu wilayah. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian (Ibrahim et al., 

2017), yang membuktikan bahwa norma subjektif memiliki hubungan yang signifikan dengan 

niat nasabah bank di Alor Setar, Malaysia dalam memilih produk pembiayaan rumah syariah; 

konsistensi temuan lintas negara ini memperkuat posisi lingkungan sosial sebagai determinan 

yang relevan dalam pengambilan keputusan keuangan syariah, tidak terbatas pada konteks 

Indonesia saja. 

Bank syariah dapat memanfaatkan jalur pemasaran berbasis komunitas, misalnya bekerja 

sama dengan tokoh agama atau pengurus kelompok pengajian sebagai penghubung sekaligus 

rujukan produk, serta program ajakan antarnasabah (referal) yang memanfaatkan kepercayaan 

sosial yang sudah terjalin dalam komunitas untuk memperluas jumlah nasabah baru. 

Pengembangan layanan juga dapat diarahkan pada penyelenggaraan sesi edukasi bersama 

kelompok keagamaan yang sudah ada, sehingga bank syariah hadir melalui jalur sosial yang 

sudah dipercaya masyarakat, bukan melalui promosi konvensional yang berdiri sendiri. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah, 

kepercayaan, dan lingkungan sosial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan jasa bank syariah pada masyarakat Kelurahan Kutoanyar, Kecamatan 

Tulungagung, dengan kontribusi sebesar 61,1%. Secara parsial, ketiga variabel tersebut juga 

berpengaruh positif dan signifikan, dengan kepercayaan sebagai variabel yang paling dominan, 

diikuti oleh lingkungan sosial, kemudian literasi keuangan syariah. Temuan ini memperkaya 

pemahaman mengenai bagaimana kepercayaan dapat berperan bersama pemahaman individu 

dan dorongan sosial dalam membentuk keputusan penggunaan jasa keuangan syariah, sekaligus 

menjadi dasar bagi manajemen bank syariah dalam menyusun prioritas program, yaitu 

memperkuat kepercayaan nasabah melalui transparansi dan kepatuhan syariah, memanfaatkan 

jaringan sosial-keagamaan sebagai jalur pemasaran, serta merancang edukasi literasi yang lebih 

aplikatif agar benar-benar mendorong keputusan nyata, bukan sekadar menambah pengetahuan.  

Saran 

Penelitian ini memiliki sejumlah batasan yang perlu diperhatikan pada penelitian 

selanjutnya. Penggunaan tingkat kesalahan 10% pada penentuan jumlah sampel menghasilkan 

tingkat kepercayaan sebesar 90%, lebih rendah dibandingkan standar 95% yang umum 

digunakan pada penelitian sejenis, cakupan penelitian juga hanya mencakup satu kelurahan 

dengan corak sosial-keagamaan tertentu, sementara nilai koefisien determinasi sebesar 61,1% 

menunjukkan masih terdapat 38,9% faktor lain di luar model ini yang turut memengaruhi 

keputusan penggunaan jasa bank syariah. Berdasarkan batasan tersebut, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas wilayah penelitian ke konteks sosial yang berbeda sebagai 

pembanding, menggunakan tingkat kesalahan yang lebih ketat apabila sumber daya 

memungkinkan, menambahkan variabel lain seperti religiusitas atau kualitas layanan digital 

untuk memperkuat model, serta mempertimbangkan pendekatan gabungan kuantitatif dan 

kualitatif agar proses terbentuknya kepercayaan nasabah dapat digali lebih mendalam. 
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